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Abstrak
 

Servisitis klamidia masih menjadi masalah kesehatan yang cukup signifikan di Indonesia karena sulitnya

diagnosis pasti klamidia. Pemeriksaan penunjang yang mudah dan murah dilakukan yaitu pewarnaan Gram

namun memiliki sensitivitas dan spesifisitas yang rendah. Pemeriksaan baku emas adalah polymerase chain

reaction (PCR) namun membutuhkan biaya mahal dan membutuhkan fasilitas laboratorium lengkap.

Dibutuhkan sebuah tes cepat untuk mendiagnosis klamidiosis dengan sensitivitas dan spesifisitas yang lebih

baik dari pewarnaan Gram. Penelitian ini bertujuan menentukan nilai diagnostik dari QuickStripe™

Chlamydia rapid test (CRT) dalam mendiagnosis servisitis klamidia pada perempuan risiko tinggi di Jakarta.

Studi potong lintang ini melibatkan perempuan risiko tinggi, baik simtomatik maupun asimtomatik, yang

berada di Balai Rehabilitasi Sosial Eks Watunas Mulya Jaya selama bulan Juni hingga Juli 2020. Apusan

endoserviks diambil dari tiap subjek dengan urutan acak untuk pemeriksaan QuickStripe™ CRT, pewarnaan

Gram, dan real time PCR. Sebanyak 41 subjek berpartisipasi dalam penelitian ini. Sensitivitas dan

spesifisitas QuickStripe™ CRT pada penelitian ini adalah 73,6% (IK 95%: 48,80% sampai 90,85%) dan

81,82% (IK 95%: 59,72% sampai 94,81%), dengan nilai duga positif dan negatif sebesar 77,78% (IK 95%:

58,09% sampai 89,84%) dan 78,05% (IK 95%: 62,39% sampai 89,44%). Proporsi servisitis klamidia

berdasarkan real-time PCR pada penelitian ini adalah 46,3%. Sebuah studi menyatakan bahwa penggunaan

rapid test dengan sensitivitas suboptimal pada populasi risiko tinggi dapat meningkatkan angka pengobatan

dibandingkan penggunaan baku emas yang membutuhkan kunjungan ulang agar pasien mendapatkan

pengobatan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa QuickStripe™ CRT dapat menjadi alternatif dalam

mendiagnosis servisitis klamidia pada perempuan risiko tinggi di Jakarta.

.....Chlamydial cervicitis is one of health problems in Indonesia due to difficulty of definitive diagnosis for

Chlamydia trachomatis. Gram staining is quick and affordable and usually done to make presumptive

diagnosis despite its low sensitivity and specificity. Polymerase chain reaction (PCR) is considered gold

standard but costly, technically demanding and difficult to be performed in low-resource settings. Thus, a

rapid test with higher sensitivity and specificity is needed to aid chlamydial cervicitis. This study aims to

determine the diagnostic value of QuickStripe™ Chlamydia rapid tests (CRT) in diagnosing chlamydial

cervicitis among high-risk women in Jakarta. This cross-sectional study included symptomatic and

asymptomatic high risk women in Balai Rehabilitasi Sosial Eks Watunas Mulya Jaya during June to July

2020. Endocervical swabs from each participant were taken for QuickStripe™ CRT, Gram staining, and real

time PCR. A total of 41 participants were enrolled. The sensitivity and specificity for QuickStripe™ CRT

were 73.6% (95% CI: 48,80% to 90.85%) and 81.82% (95% CI: 59.72% to 94.81%). Positive and negative

predictive value were 77.78% (95% CI: 58.09% to 89.84%) and 78.05% (95% CI: 62.39% to 89.44%).

Chlamydial cervicitis proportion based on real-time PCR was 46.3% in this study. A modelling study stated

that a rapid test with suboptimal sensitivity in a high risk setting can improve rates of treatment compared to

a gold standard test that requires return visits for patients to receive results and treatment. We concluded that
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QuickStripe™ CRT may become alternative diagnostic test among high-risk women in Jakarta.


